BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan Analisa data yang telah dilakukan

dapat ditarik kesimpulan yaitu:

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian terdapat 15 responden yang tidak diberi
pudding lidah buaya. Sebagian besar mengalami intensitas nyeri sedang

yaitu 10 orang (75%).

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian terdapat 15 responden diberi pudding lidah
buaya. Seluruhnya mengalami penurunan intensitas nyeri disminorea

ringan sebanyak 15 orang (100%).

6.1.3 Hasil uji statistik paired t-test didapatkan nilai signifikan pada kedua
perlakuan lebih kecil dari nilai a = 0.05, tetapi pada pemberian pudding
lidah buaya nilai signifikan lebih kecil (0,001) dari pada tidak diberikan
pudding lidah buaya (0,05). Artinya kelompok yang diberi perlakuan
pemberian pudding lidah buaya lebih berpengaruh terhadap penurunan

intensitas nyeri disminore primer.

6.2 Saran

Hasil penelitian bahwa pemberian Pudding Lidah Buaya (Aloe Vera)
memberikan pengaruh terhadap penurunan intensitas nyeri disminore primer
pada remaja putri tengah secara signifikan. Untuk mencapai hasil yang lebih

baik, penulis dapat memberikan saran agar lebih banyak mengintensifkan
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program penyuluhan yaitu dengan lebih mensosialisasikan kepada remaja
putri tengah yang sdang menglami nyeeri disminore sehingga dapat

mengatasi dan menurunkan intensitas nyeri disminorea primer.

6.2.1 Bagi Responden

Bagi para remaja putri tengah yang mengalami masalah nyeri
disminore dapat mengkonsumsi pudding lidah buaya untuk mengurangi
intensitas nyeri. Hendaknya bisa dikonsumsi dua kali sehari secara teratur

sehingga dapat mengurangi intensitas nyeri disminore primer.

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian

Hendaknya sebagai tenaga Kesehatan, apabila ada seorang remaja
putri yang mengalami intensitas nyeri disminore primer dapat memberikan
saran untuk menurunkan intensitas nyeri disminore primer yang dialami

remaja putri dengan diberikan pudding lidah buaya.

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Memberikan masukan bagi peneliti  selanjutnya  dalam
mengembangkan penelitian efektivitas pemberian pudding lidah buaya
terhadap penurunan intensitas nyeri disminore primer pada remaja putri
tengah serta menitik beratkan ke frekuensi pengeluaran darah serta

obesitas responden.

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam

terkait dengan faktor-faktor penyebab serta riwayat penyakit responden
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mengalami nyeri haid pada keluarga, frekuensi pengeluaran darah

menstruasi. Hal ini dilakukan agar peneliti selanjutnya lebih mengetahui

secara luas dan lebih efektif untuk penelitian selanjutnya.
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